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Lampiran 2. Sertifikat Kelompok Materi Pelatihan Dasar (KMPD) 
 

 

 

 
 

Lampiran 3. Sertifikat magang 
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Lampiran 5. Warehouse PT. Pamapersada Nusantara 
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Lampiran 21. Pengisian Unit yang Dilakukan Divisi Fuel And Oil 
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Lampiran 38. Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Apa peran inventory dalam Supply Management? 

a. Monitoring dan Control Readiness, availability dan ITO Item Stock. 

b. Bekerja sama dengan Supplier (Consignment dan VHS) untuk 

perencanaan Pemilihan item,Monitor dan Kontrol Ketersedian Stok, 

Proses Administrasi (Schedule Review Kotrak,addendum dll), dan 

Evaluasi Peformance Consignment dan VHS 

c. Bekerja sama dengan Plant untuk Monitor program maintenance 

pelaksanaan Backlog Sistem dan follow daily Breadkdown Unit. 

d. House Keeping Data Inventory (Stock Class, ROP ROQ, main 

warehouse dll). 

2. Mengapa perlu adanya stok? 

Stok ada cadangan, banyak keruguian yang muncul seandainya kita tidak 

memiliki stok dan mengadakannya memerlukan waktu yang cukup lama. 

Stok dapat mengcover kebutuhan selama lead time, Stok dapat mencegah 

pada saat di butuhkan, dan Stok dapat mencegah munculnya kerugian. 

3. Apa sajakah tipe - tipe pengelola stok yang ada di PT. Pamapersada 

Nusantara Site BRCB Blok 8 Berau ? 

a. Own Stock 

Pengelolaa stock yang di lakukan oleh Inventory PAMA dari penentuan 

item dan jumlah quanity item yang akan di stock di gudang PAMA untuk 

kebutuhan oprasional. 

b. VHS ( Vendor Held Stock ) 

VHS adalah suatu pendekatan dalam pengadaan barang dan stok, yang 

mana vendor/supplier yang bertanggung jawab atas ketersediaan barang 

stock item yang telah di sepakati (pengelolaan barang sepenuhnya di 

tanggung oleh supplier). 

c. Consignment 

Pengelolaan stok yang dilakukan dengan cara pengadaan barang yang 

mana supplier menaruh barang di gudang PAMA ( pengelolaa barang 

dari penyimpanan sampai digunakan user di lakukan oleh pihak 

PAMA)“Item yang di consignmentkan harus disepakati oleh kedua 

belah pihak anatara PAMA & Supplier dalam bentuk hubungan kerja 

consinyasi” 

Item Consignment akan dibayar atau di invoice kan jika barang sudah di 

pakai oleh user berdasarkan report PAMA. 



 

 

 

 

4. Apa bedanya stock class dan stock type? 

Stock Class adalah pengelompokkan item Inventory berdasarkan history 

pemakaian selama 1 th periode dan Stock Type adalah pengelompokkan item 

Catalogue berdasarkan karakteristik fungsi barang/item. 

5. Berapa batas waktu yang ditentukan untuk menemukan selisih? 

1 X 24 jam; untuk selisih 0-3 item/stock code 

2 X 24 jam; untuk selisih 4-6 item/stock code 

3 X 24 jam; untuk selisih > 6 item/stock code 


